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ABSTRAK 

Di tengah dunia modern yang serba cepat saat ini, masyarakat dibentuk oleh perubahan norma sosial 

yang berlangsung dengan pesat, meluasnya ekonomi global, serta pesatnya perkembangan teknologi 

digital. Keseluruhan faktor tersebut telah membawa perubahan mendasar dalam cara manusia 

memandang dan menjalankan agama. Akibatnya, banyak kewajiban keagamaan yang direduksi menjadi 

sekadar formalitas administratif dan rutinitas belaka, sementara praktik seperti zakat dan wakaf sering 

kali dipahami tidak lebih dari ritual kewajiban semata. Kondisi ini telah melemahkan peran etis, sosial, 

dan transformatif yang lebih mendalam dari zakat dan wakaf, terutama di tengah meningkatnya 

kesenjangan ekonomi, melemahnya ikatan sosial kemasyarakatan, serta kompleksitas persoalan etika 

dalam kehidupan modern. Untuk menjawab persoalan tersebut, penelitian ini mengkaji secara 

mendalam hikmah dan penerapan nyata zakat dan wakaf sebagai instrumen pengembangan sosial dan 

spiritual dalam konteks kehidupan masa kini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kepustakaan. Data diperoleh dari sumber-sumber Islam klasik seperti Al-Qur’an dan 

Hadis, karya-karya ulama Muslim, serta literatur akademik kontemporer yang membahas tantangan 

sosial, ekonomi, dan moral masyarakat modern. Analisis dilakukan melalui analisis isi dan konseptual 

dengan pendekatan interpretatif yang mempertimbangkan konteks. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa zakat dan wakaf mengandung makna spiritual, etis, dan sosial yang sangat mendalam, jauh 

melampaui sekadar pemenuhan ketentuan hukum formal. Zakat, misalnya, berperan dalam 

pembentukan karakter individu, menumbuhkan empati sosial, serta meningkatkan kesehatan mental. 

Sementara itu, wakaf memiliki potensi besar sebagai aset produktif yang mampu mendorong kemajuan 

sosial jangka panjang. 

Kata Kunci: Zakat, Wakaf, Transformasi Sosial, Etika Islam, Masyarakat Modern. 

 

ABSTRACT 

In today's fast-paced world, societies are shaped by rapid changes in social norms, the spread of 

the global economy, and the explosion of digital technology, all of which have profoundly changed 

how people view and engage with religion. As a result, many religious obligations have been 

reduced to mere administrative and routine formalities, and things like zakat and waqf are often 

seen as little more than obligatory rituals. This has weakened their deeper ethical, social, and 

transformative roles, especially considering the growing economic disparities, weakening 

community ties, and ethical dilemmas of modern life. To address these issues, my study explores 

the deeper wisdom and real-world applications of zakat and waqf as tools for social and spiritual 

growth in our current era. For this research, I used qualitative methods, relying on desk-based 

research. I gathered information from classical Islamic sources such as the Quran and Hadith, the 

writings of Muslim scholars, and modern academic works exploring the social, economic, and 

moral challenges in today's society. I analyzed these issues using content and conceptual analysis, 

taking an interpretive approach that takes the context into account. What I discovered was that 

zakat and waqf contain profound spiritual, ethical, and social meanings that go far beyond their 

basic legal requirements. Zakat, for example, helps build personal character, foster empathy in 

society, and improve mental health, while waqf has great potential as a productive asset for long-

term social progress.  
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PENDAHULUAN 

Kehidupan modern kita sekarang ini berjalan begitu cepat dan penuh tantangan 

Globalisasi yang semakin kuat, kemajuan teknologi digital, dan perubahan sosial-ekonomi 

yang terjadi secara bersamaan telah mengubah cara memahami masyarakat dan 

menerapkan ajaran agama. Di tengah pentingnya efisiensi, rasionalitas ekonomi, dan 

kecepatan, praktik keagamaan sering kali hanya menjadi rutinitas formal yang fokus pada 

aspek administrasi saja. Zakat dan wakaf, yang sebenarnya memiliki peran sosial dan 

spiritual yang mendalam dalam Islam, sering kali dipandang sebagai kewajiban ritual biasa 

tanpa benar-benar merasakan nilai kemanusiaan di dalamnya(Jannah & Haris, 2018). 

Akibatnya, aspek etika, sosial, dan transformasi moral dari kedua ajaran ini kurang terasa 

dalam keseharian kita. Padahal, masyarakat modern dihadapkan pada persoalan-persoalan 

serius seperti pertengkaran ekonomi yang semakin meluas, solidaritas sosial yang 

menurun, serta krisis nilai dan moral. Ini menunjukkan betapa pentingnya menghadirkan 

kembali zakat dan wakaf secara relevan dengan konteks saat ini, agar bisa berfungsi 

sebagai alat pemulihan sosial dan penguatan nilai-nilai kemanusiaan di tengah perubahan 

zaman yang tak pernah berhenti. 

Masalah utama yang mendorong penelitian ini adalah adanya kesenjangan antara 

potensi ideal zakat dan wakaf dengan kenyataan penerapannya di masyarakat. Secara teori, 

keduanya dirancang sebagai alat strategi untuk mencapai keadilan sosial dan 

meningkatkan kesejahteraan umat. Namun di lapangan, peran itu belum tercapai 

sepenuhnya. Globalisasi dan urbanisasi yang masif justru memperlebar kesenjangan antar 

kelompok masyarakat, sementara kemiskinan struktural, kemiskinan, dan keterbatasan 

akses pendidikan serta kesehatan masih jadi masalah yang belum teratasi(Watif dkk., 

2024). Di sisi lain, pengelolaan zakat dan wakaf masih banyak mengandalkan pola 

tradisional yang bersifat karitatif dan jangka pendek. Rendahnya kesadaran masyarakat, 

kurangnya lembaga inovasi, serta belum terintegrasinya dengan kebutuhan sosial masa kini 

semakin memperburuk situasi ini(Huda, 2011). Akibatnya, potensi zakat dan wakaf 

sebagai alat pemberdayaan dan transformasi sosial belum dimanfaatkan secara maksimal 

dan berkelanjutan. 

Artikel ini khususnya bertujuan melengkapi kekurangan dari penelitian sebelumnya 

dengan fokus pada makna dan relevansi zakat dan wakaf dalam kehidupan modern. 

Berbeda dari banyak kajian sebelumnya yang lebih menekankan aspek hukum, teknis 

pengelolaan, atau regulasi, artikel ini mencoba menggali hikmah dan nilai substansial 

keduanya sebagai ajaran yang hidup dan dinamis. Tujuan utamanya adalah menunjukkan 

bahwa zakat dan wakaf bukan sekedar kewajiban ritual, melainkan alat spiritual-praktis 

yang dapat diwujudkan untuk menjawab masalah sosial, ekonomi, dan moral masyarakat 

saat ini(Rahmah, 2021). Dengan pendekatan konseptual dan reflektif, artikel ini berusaha 

menjembatani nilai-nilai Islam klasik dengan tantangan modern, sehingga zakat dan wakaf 

tidak dipahami sebagai sesuatu yang statis, tetapi sebagai ajaran yang dapat menyesuaikan 

diri dengan perubahan zaman. Inilah yang membedakan dan menjadi kontribusi utama 

artikel ini dibandingkan kajian sebelumnya. 

Secara umum, banyak penelitian sebelumnya sudah membahas zakat dan wakaf, 

namun masih ada ruang yang cukup luas untuk dikaji lebih dalam. Sastra klasik Islam 

biasanya menekankan aspek normatif seperti rukun, syarat, dan aturan hukum zakat serta 

wakaf(Masse, 2015). Sedangkan kajian modern lebih banyak membahas masalah 

manajemen, kelembagaan, dan regulasi pengelolaannya. Meski penting, sebagian besar 

kajian itu masih memisahkan dimensi ibadah dari dimensi sosial zakat dan wakaf. Selain 

itu, masih sedikit penelitian yang secara eksplisit menghubungkan makna filosofis dan 

spiritual keduanya dengan tantangan masa kini, seperti ekonomi digital, krisis lingkungan, 
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urbanisasi, dan perubahan pola hidup masyarakat. Kekosongan inilah yang menjadi alasan 

utama artikel ini, yaitu menyajikan kajian integratif dan kontekstual yang menempatkan 

zakat dan wakaf sebagai instrumen keagamaan yang mampu menjawab kebutuhan dan 

tantangan kehidupan modern. 

Melalui artikel ini, saya ingin membuktikan bahwa zakat dan wakaf mempunyai 

potensi besar sebagai sarana transformasi sosial jika dimaknai secara mendalam dan 

dikelola sesuai konteks (AA & Rosidta, 2023). Kajian ini ingin menunjukkan bahwa zakat 

bukan hanya sebagai mekanisme bagi-bagi harta, tetapi juga berperan dalam membentuk 

karakter sosial, memperkuat empati, serta meningkatkan kesejahteraan psikologis 

individu. Begitu pula dengan wakaf, yang sering dipahami sebagai aset statistik, 

sebenarnya bisa dikembangkan menjadi instrumen produktif yang mendukung 

pembangunan berkelanjutan. Dengan pendekatan analitis-konseptual, artikel ini menguji 

relevansi nilai-nilai zakat dan wakaf dalam menangani ketimpangan ekonomi, solidaritas 

sosial yang melemah, dan krisis moral di masyarakat modern (Mahera & Jamal, 2024). 

Fokusnya diarahkan pada pemaknaan dan aktualisasi, bukan pengujian statistik atau 

eksperimen. 

Kontribusi artikel ini diharapkan tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga praktis dan 

dapat diterapkan. Dari bidang akademik, artikel ini memuat kajian zakat dan wakaf dengan 

perspektif interdisipliner yang menggabungkan aspek teologis, sosial, ekonomi, dan 

budaya. Dari segi praktis, gagasan dan refleksi di sini bisa jadi acuan bagi lembaga 

pengelola zakat dan wakaf, pembuat kebijakan, serta masyarakat umum dalam merancang 

pengelolaan yang lebih inovatif, transparan, dan berdampak nyata. Dengan menggali 

kembali makna zakat dan wakaf secara dalam, artikel ini mendorong perubahan pandangan 

bahwa keduanya bukan sekadar ritual kewajiban, melainkan bagian dari solusi strategi 

untuk membangun masyarakat yang adil, mandiri, dan berkelanjutan di era modern. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini dirancang dengan pendekatan kualitatif, menggunakan studi 

kepustakaan sebagai kerangka utama. Pilihan ini peneliti ambil karena kajiannya tidak 

fokus pada angka-angka atau menguji hipotesis statistik, melainkan pada upaya memahami 

secara dalam makna, nilai, dan hikmah dari zakat dan wakaf di tengah kehidupan modern 

yang kompleks. Pendekatan kualitatif sangat cocok di sini karena memberikan ruang untuk 

menyelami dimensi filosofis, spiritual, sosial, dan etika yang melekat pada praktik 

keduanya. Dengan cara ini, zakat dan wakaf tidak hanya dipandang sebagai aturan hukum 

atau alat ekonomi, tetapi sebagai ajaran keagamaan yang hidup, terus berkembang, dan 

bisa dimaknai ulang sesuai perubahan sosial. Saya memilih studi kepustakaan karena 

bahan utamanya berasal dari literatur Islam klasik dan modern, hasil penelitian 

sebelumnya, serta tulisan ilmiah tentang dinamika sosial, ekonomi, dan moral masyarakat 

sekarang. Melalui metode ini, penelitian bisa menghadirkan dialog kritis antara nilai-nilai 

Islam dan kenyataan hidup saat ini secara lebih menyeluruh. 

Fokus penelitian ini bukan pada orang atau kelompok tertentu, melainkan pada ide 

dan pemikiran tentang zakat dan wakaf yang tercatat dalam berbagai sumber tulis. Objek 

kajiannya adalah menggali hikmah, nilai-nilai substansial, serta relevansi kontekstual 

keduanya dalam menghadapi tantangan modern. Data penelitian saya ambil dari dua 

kategori utama: primer dan sekunder. Data primer berasal dari sumber otoritatif seperti Al-

Qur'an, hadis Nabi Muhammad SAW, dan karya ulama klasik yang membahas zakat dan 

wakaf dari segi fikih maupun etika sosial Islam. Sedangkan data sekunder berasal dari 

buku akademik, artikel jurnal, laporan lembaga zakat dan wakaf, serta tulisan kontemporer 

tentang isu global seperti globalisasi, ketimpangan ekonomi, perubahan struktur sosial, dan 
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krisis moral. Keragaman sumber ini saya gunakan agar kajian tidak terjebak pada norma-

norma saja, tapi bisa membaca dan menafsirkan realitas sosial dengan lebih kritis dan 

sesuai konteks. 

Pelaksanaan penelitiannya saya lakukan melalui tahapan yang terstruktur dan saling 

terkait. Awalnya, saya mengumpulkan literatur yang relevan tentang zakat, wakaf, dan 

kehidupan modern. Pada tahap ini, saya melakukan seleksi ketat pada sumber yang 

kredibel dan benar-benar terkait dengan fokus penelitian. Selanjutnya, saya membaca 

secara kritis dan mendalam literatur yang telah dipilih, sambil memperhatikan latar 

belakang sejarah, sosial, dan kerangka pemikiran di balik setiap teks. Setelah itu, data yang 

terkumpul saya kelompokkan ke dalam tema-tema utama, seperti dimensi spiritual zakat 

dan wakaf, peran sosial-ekonominya, serta relevansinya menghadapi tantangan modern. 

Tahap berikutnya adalah analisis reflektif, yaitu menghubungkan temuan literatur dengan 

fenomena nyata di masyarakat sekarang. Semua proses ini saya ulangi berkali-kali untuk 

memastikan kedalaman kajian dan konsistensi argumen dalam artikel. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, yaitu 

dengan mengumpulkan dan menelaah bahan tulis yang relevan. Dalam penelitian kualitatif 

seperti ini, saya sebagai peneliti berperan sebagai instrumen utama untuk mengumpulkan, 

menafsirkan, dan menganalisis data. Untuk menjaga ketelitian dan ketajaman, saya 

menggunakan catatan analitis serta matriks tematik sebagai alat bantu pengorganisasian. 

Teknik analisis data yang saya terapkan meliputi analisis isi dan analisis konseptual. 

Analisis isi untuk mengidentifikasi gagasan pokok, nilai, dan pesan dalam teks zakat dan 

wakaf, sedangkan analisis konseptual untuk merumuskan makna baru yang relevan dengan 

konteks modern. Dengan pendekatan ini, zakat dan wakaf tidak hanya dipahami sebagai 

teks normatif, tetapi juga sebagai alat transformasi sosial yang mempunyai dampak nyata 

di masyarakat. 

Pendekatan analisis yang saya gunakan bersifat interpretatif dan kontekstual, yaitu 

menafsirkan ajaran zakat dan wakaf dengan mempertimbangkan kondisi sosial, ekonomi, 

dan budaya masyarakat saat ini. Penelitian ini bukan untuk menguji teori secara empiris, 

melainkan untuk membangun pemahaman utuh tentang bagaimana nilai-nilai keduanya 

dapat diaktualisasikan secara relevan dan berkelanjutan. Melalui ini, analisis saya fokus 

pada dimensi integrasi ibadah dan sosial zakat dan wakaf agar tidak terpisahkan. 

Keabsahan data saya jaga lewat triangulasi sumber, dengan membandingkan pandangan 

dari berbagai literatur klasik dan modern. Dengan cara ini, hasil penelitian diharapkan 

memiliki dasar akademik yang solid sekaligus relevansi praktis dalam menjawab tantangan 

modern, seperti yang sudah saya bahas di bagian pendahuluan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pandanga Atau GambaranUmum Temuan Penelitian 

Secara keseluruhan, hasilnya menunjukkan bahwa zakat dan wakaf tidak bisa lagi 

dipandang sebagai ritual ibadah doang, tapi harus dilihat sebagai bagian penting dari sistem 

sosial-keagamaan yang hidup dan terus berkembang. Setelah saya telaah literatur, ternyata 

keduanya mempunyai konseptualisasi yang membuat mereka bisa menyesuaikan diri 

dengan perubahan zaman tanpa hilangin esensi ajarannya. Di tengah masyarakat modern 

yang penuh kompleksitas masalah sosial, seperti kemiskinan yang semakin tinggi, 

distribusi kekayaan yang timpang, dan ikatan sosial yang lemah, zakat dan wakaf muncul 

sebagai alat yang memiliki daya tanggap besar. Temuan saya menunjukkan bahwa 

pemahaman orang-orang terhadap zakat dan wakaf mulai bergeser dari fokus kewajiban 

pribadi ke kesadaran bersama buat bangun kesejahteraan kolektif. Pergeseran ini tidak 

lepas dari perkembangan lembaga-lembaga pengelola yang lebih profesional, transparan, 
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dan akuntabel. Akhirnya, zakat dan wakaf tidak lagi berada di pinggir kehidupan sosial, 

tapi mulai menjadi pemain utama dalam pembangunan sosial dan ekonomi umat yang 

berkelanjutan. 

Nilai-Nilai Substantif Zakat dan Wakaf dalam Kehidupan Modern 

Dari kajian yang di lakukan peneliti , kekuatan zakat dan wakaf sebenarnya ada di 

nilai-nilai pokok yang diturunkannya, yang mencakup dimensi spiritual, sosial, ekonomi, 

dan etika sekaligus. Spiritualnya, keduanya jadi sarana untuk internalisasi nilai ikhlas dan 

pengendalian diri terhadap kebiasaan menumpuk harta yang berlebihan. Ini sangat relevan 

di zaman sekarang yang sering diwarnai gaya hidup konsumtif dan materialistik. 

Sosialnya, mereka mengajarkan pentingnya solidaritas dan kepedulian terhadap sesama, 

terutama yang rentan. Hasilnya jelas: nilai kebersamaan ini bisa kuatin kohesi sosial dan 

berkurangnya jarak antara kaya dan miskin. Ekonominya, zakat dan wakaf berperan 

sebagai alat bagi kekayaan yang adil, bukan cuma jangka pendek, tapi juga berkelanjutan. 

Etikanya, seperti amanah dan keadilan, jadi fondasi buat bangun tata kelola sosial yang 

bermoral. Integrasi nilai-nilai inilah yang membuat zakat dan wakaf tetap relevan 

sepanjang masa. 

Relevansi Zakat dan Wakaf terhadap Tantangan Sosial Kontemporer 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa zakat dan wakaf mempunyai relevansi 

yang kuat banget buat tugas tantangan sosial sekarang yang semakin rumit. Salah satu 

temuan penting adalah zakat produktif bisa jadi alternatif solusi buat atasi kemiskinan 

kronis yang tidak bisa diatasi hanya lewat bantuan konsumtif. Melalui pendekatan 

pemberdayaan, zakat bukan sekedar penuh dengan kebutuhan dasar penerima, tapi juga 

mendorong mereka menjadi subjek pembangunan yang mandiri. Di sisi lain, wakaf 

produktif memberikan kontribusi besar untuk pembangunan jangka panjang, khususnya di 

bidang pendidikan, kesehatan, dan layanan sosial. Literatur yang saya baca menunjukkan 

bahwa manfaatkan wakaf secara produktif bisa menciptakan sumber dana berkelanjutan 

yang stabil, tidak tergantung pada kondisi ekonomi pada saat itu. Di era globalisasi yang 

sering terjadi kesenjangan sosial, zakat dan wakaf berfungsi sebagai mekanisme korektif 

yang menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dan keadilan sosial. Jadi, hasil ini 

menegaskan bahwa zakat dan wakaf bukanlah konsep kuno, namun instrumen dinamis 

yang cocok untuk masalah masyarakat modern 

Analisis Mendalam terhadap Ringkasan Temuan Penelitian 
Tabel 1temuan penelitian zakat dan waka 1 

No Aspek Kajian Temuan Utama Implikasi 

1 Demensi spiritual Zakat dan wakaf sebagai penyici harta 

dan jiwa 

Meningkatkan 

kesadaran relegius 

2 Demensi social Memperkuat solidaritas dan kepedulian 

sosial 

Mengurangi 

kesenjangan sosial 

3 Demensi ekonomi Instrumen disteribusi dan pemberdayan Mendorong 

kemandirian 

ekonomi 

4 Demensi etika Menambahkan nilai keadilan dan 

keamanan 

Nenbangun moral 

sosial 

Dilihat dari tabel temuan penelitian di atas, terlihat jelas ada hubungan erat antara 

setiap dimensi zakat dan wakaf sama pentingnya sosialnya. Dimensi spiritual secara 

langsung berpengaruh terhadap peningkatan kesadaran religius individu, yang pada 

akhirnya mendorong perilaku sosial lebih etis dan tanggung jawab. Sosialnya, nunjukin 

bahwa zakat dan wakaf bisa memperkuat jaringan solidaritas di masyarakat, menciptakan 

rasa kebersamaan dan saling percaya. Secara ekonomi, temuan saya menunjukkan bahwa 

keduanya berpotensi menjadi alat pemberdayaan yang efektif jika dikelola secara 
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profesional dan tepat sasaran. Etikanya, tekankan pentingnya amanah dan keadilan dalam 

urus harta umat, biar zakat dan wakaf benar manfaatnya optimal. Analisis ini jelas bahwa 

keempat dimensi ini tidak bisa dipisahkan, tapi saling lengkapi membuat bentuk sistem 

sosial yang adil dan tahan lama. Makanya, optimalisasi zakat dan wakaf memerlukan 

pendekatan holistik yang memperhatikan semua dimensi ini secara seimbang. 

Interpretasi Skema Konseptual Zakat dan Wakaf dalam Kehidupan Modern 

 

gambar 1 konsep hukum zakat 1 

Skema konsep yang saya susun ini menggambarkan alur hubungan antara kesadaran 

spiritual pribadi, sistem pengelolaan zakat dan wakaf, serta dampaknya terhadap 

kesejahteraan sosial masyarakat. Skema itu menunjukkan bahwa zakat dan wakaf dimulai 

dari kesadaran iman yang membuat orang mau membagi harta secara sukarela dan 

bertanggung jawab. Kesadaran itu lalu diwujudkan melalui lembaga pengelola yang 

profesional, transparan, dan akuntabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

pengelolaan menjadi faktor kunci sukses zakat dan wakaf sebagai alat transformasi sosial. 

Skema bantuan ini juga menegaskan bahwa keluaran utama bukan sekedar materi, tapi 

juga meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh. Dengan demikian, zakat 

dan wakaf dapat dipahami sebagai sistem berkelanjutan yang berhubungan dengan dimensi 

ibadah sama realitas sosial. Interpretasi skema ini kuatin temuan saya bahwa zakat dan 

wakaf mempunyai potensi besar jadi pilar pembangunan sosial berbasis nilai Islam dalam 

kehidupan modern. 

Pembahasan 

Reaktualisasi Makna Zakat dan Wakaf dalam Kehidupan Modern 

Hasilnya nunjukin bahwa zakat dan wakaf punya makna yang jauh lebih dalam dari 

sekedar ritual formal, kayak yang sudah saya singgung di awal. Kehidupan sekarang yang 

penuh percepatan teknologi, globalisasi ekonomi, dan rasionalitas yang super pragmatis, 

membuat orientasi beragama kita sering kali cenderung simbolik dan administratif doang. 

Akibatnya, zakat dan wakaf sering kali dipersempit jadi kewajiban tahunan atau aset statis 

yang diukur dari kepatuhan hukum semata. Tapi temuan saya menunjukkan bahwa 

pemahaman sempit itu tidak cocok sama spirit Islam yang mau zakat dan wakaf jadi alat 

membuat bentuk tatanan sosial yang adil dan bermoral. Melalui analisis literatur klasik dan 

modern, saya menemukan bahwa keduanya sebenarnya dirancang sebagai mekanisme 

ibadah sosial yang tujuan membangun kesadaran kolektif, solidaritas, dan tanggung jawab 

moral umat. Ini kuatin tujuan penelitian saya yang ingin mengembalikan zakat dan wakaf 

sebagai ajaran yang hidup dan dinamis, bukan ritual formal biasa. Jadi, kita perlu 

memahami ulang secara kontekstual biar mereka bisa menjawab tantangan kompleks 

kehidupan modern, sesuai kerangka penelitian ini. 

dimensi Zakat Spiritual dan Wakaf sebagai Respons atas Krisis Nilai Modern 

Dalam pembahasan ini, hasilnya juga menunjukkan bahwa zakat dan wakaf 

mempunyai dimensi spiritual yang pas banget buat tangani krisis nilai dan makna yang 
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lagi dialami masyarakat sekarang. Di pendahuluan, saya sudah membahas bahwa 

modernitas sering membuat spiritual karena dominasi materialisme dan individualisme. 

Temuan saya mengungkapkan bahwa zakat dan wakaf berfungsi sebagai cara internalisasi 

nilai ikhlas, empati, dan kesadaran akan hubungan sosial antar orang. Dari sudut pandang 

kualitatif, dimensi spiritual ini tidak hanya berdampak pada penerima, tapi juga bentuk 

karakter pemberi informasi. Interpretasi ini cocok dengan pendekatan penelitian saya yang 

memposisikan zakat dan wakaf sebagai praktik keagamaan dengan pemberdayaan 

psikologis dan moral. Penelitian sebelumnya banyak membahas pahala dan kewajiban, tapi 

saya dalamin lebih jauh dengan nunjukin bahwa zakat dan wakaf berperan membangun 

keseimbangan batin, kurangin egoisme, dan menumbuhkan kepedulian sosial. Dengan 

demikian, keduanya dapat dipahami sebagai terapi spiritual yang relevan untuk 

menghadapi tekanan hidup modern, sekaligus memperkuat hubungan antara ibadah dan 

sosial keagamaan. 

Zakat dan Wakaf sebagai Instrumen Transformasi Sosial-Ekonomi 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa zakat dan wakaf mempunyai potensi besar 

sebagai alat transformasi sosial-ekonomi, terutama untuk menghadapi ketimpangan dan 

kemiskinan yang masih menjadi masalah utama di masyarakat saat ini. Ini langsung terkait 

dengan masalah penelitian yang saya kemukakan di awal, yaitu jurang antara potensi ideal 

keduanya sama dengan realitas penerapannya. Melalui kajian literatur, saya menemukan 

bahwa zakat dan wakaf bukan dirancang hanya untuk atasi kemiskinan saat ini, tapi untuk 

membangun kemandirian dan keadilan sosial yang tahan lama. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian kontemporer yang menekankan zakat produktif dan wakaf produktif. Tapi saya 

tambahin penekanannya bahwa transformasi sosial nggak akan tercapai kalau zakat dan 

wakaf cuma dikelola teknokratis tanpa paham nilai mendalam. Dengan pendekatan 

reflektif, penelitian ini menunjukkan bahwa keduanya harus diposisikan sebagai sistem 

nilai yang mendorong perubahan struktural, bukan sekadar bantuan karitatif. Argumen 

kuatin ini bahwa zakat dan wakaf relevan sebagai solusi sosial dalam konteks modern yang 

penuh ketimpangan ekonomi dan solidaritas sosial yang lemah. 

Integrasi Dimensi Normatif dan Kontekstual dalam Pemaknaan Zakat dan Wakaf 

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah perlunya menggabungkan 

dimensi normatif sama kontekstual dalam pemahaman zakat dan wakaf. Penelitian 

sebelumnya sering pisah kajian fikih normatif dari analisis sosial sekarang, membuat zakat 

dan wakaf dipahami secara parsial. Hasil saya tunjukin bahwa pendekatan kayak gitu 

nggak cukup buat menghadapi dinamika kehidupan modern. Melalui analisis kepustakaan 

sistematis, penelitian ini menegaskan bahwa ajaran zakat dan wakaf mempunyai makna 

interpretatif yang bisa disesuaikan sama konteks zaman tanpa kehilangan prinsip dasar. 

Temuan ini cocok dengan pendekatan interpretatif-kontekstual yang saya gunakan di 

metode. Perbedaannya sama kajian sebelumnya adalah upaya menghubungi teks 

keagamaan sama realitas sosial secara dialogis. Dengan demikian, zakat dan wakaf tidak 

dipahami sebagai ajaran statistik, namun sebagai sistem nilai yang terus berkembang ikut 

perubahan sosial. Pendekatan ini kasih kontribusi baru dalam kajian zakat dan wakaf, 

khususnya untuk aktualisasi nilai-nilainya di tengah tantangan modern. 

Implikasi Akademik, Sosial, dan Arah Penelitian Lanjutan 

Pembahasan hasil ini berdampak luas, baik akademik maupun praktis. 

Akademiknya, penelitian ini memperkaya diskusi zakat dan wakaf dengan pendekatan 

kualitatif-reflektif yang fokus pada aspek hikmah dan relevansi kontekstual. Ini 

menyelesaikan penelitian sebelumnya yang lebih dominan kuantitatif dan normatif. 

Sosialnya, temuan ini berkat landasan konsep buat lembaga pengelola zakat dan wakaf 

buat rancang program yang tidak hanya mendistribusikan dana, tapi juga pemberdayaan 
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dan membangun karakter sosial. Selain itu, ini buka pintu buat penelitian lanjutan yang 

kaji implementasi nilai-nilai zakat dan wakaf secara empiris dalam konteks ekonomi 

digital, keinginan lingkungan, dan perubahan gaya hidup masyarakat. Dengan demikian, 

zakat dan wakaf dapat terus dikembangkan sebagai instrumen strategi untuk membangun 

masyarakat yang adil, mandiri, dan bermakna di era modern. 

 

KESIMPULAN 

Setelah menjalani seluruh proses penelitian, yang bermula dari awal merumuskan 

masalah, menggali teori, sampai menganalisis hasilnya, peneliti menarik kesimpulan 

bahwa zakat dan wakaf mempunyai hikmah yang jauh lebih dalam dan luas dibandingkan 

pemahaman umum yang berkembang di masyarakat modern sekarang. Temuan paling 

menarik dan agak mengejutkan dari penelitian ini adalah bahwa penyempitan makna zakat 

dan wakaf bukan karena ajaran Islamnya yang kurang, tapi lebih karena pandangan modern 

yang suka memisahkan ibadah dari aspek sosial. Dengan pendekatan interpretatif-

kontekstual, penelitian ini menunjukkan bahwa zakat dan wakaf sebenarnya dirancang 

sebagai sistem nilai yang bisa menangani masalah struktural masyarakat saat ini, mulai 

dari ketidakseimbangan ekonomi, krisis solidaritas sosial, sampai kekeringan spiritual 

karena materialisme dan individualisme yang dominan. Temuan ini baru keluar setelah 

saya membaca kritis literatur klasik dan modern secara terintegrasi, sehingga jelas bahwa 

zakat dan wakaf mempunyai kapasitas sebagai alat pemulihan sosial yang relevan di segala 

zaman.  

Lebih dari itu, penelitian ini mengungkapkan bahwa hikmah zakat bukan hanya soal 

bagi-bagi harta, tapi juga berperan besar dalam bentuk karakter sosial dan kesehatan 

mental individu. Zakat jadi mekanisme yang menciptakan penanaman nilai empati, 

keadilan, dan tanggung jawab sosial yang secara tidak langsung memperkuat ikatan sosial 

di tengah masyarakat yang semakin terpecah. Sementara wakaf ternyata mempunyai 

potensi besar sebagai alat pembangunan jangka panjang jika dikelola secara produktif dan 

sesuai konteks. Temuan ini memperluas pandangan wakaf dari sekadar aset mati menjadi 

modal sosial yang dapat mendorong sektor pendidikan, kesehatan, dan ekonomi umat 

secara berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa transformasi 

sosial melalui zakat dan wakaf hanya bisa terjadi jika keduanya dipahami secara mendalam 

dan tidak terjebak dalam pendekatan formal-legal doang. Kesimpulan ini juga kuatin 

tujuan awal penelitian saya yang mau jembatani ajaran Islam klasik sama kenyataan hidup 

sekarang. 

Namun, peneliti harus jujur bahwa penelitian ini mempunyai beberapa batasan yang 

perlu diakui. Pertama, saya menggunakan metode kualitatif berdasarkan studi pustaka, jadi 

temuan yang keluar lebih konseptual dan reflektif, belum ada dukungan data empiris dari 

lapangan. Kedua, ruang lingkup kajian hanya terbatas pada sumber tertulis, sehingga 

variasi praktik zakat dan wakaf di berbagai daerah, lembaga, dan kelompok sosial belum 

terakomodasi sepenuhnya. Ketiga, penelitian ini belum membahas secara rinci perbedaan 

pelaksanaan zakat dan wakaf berdasarkan tingkat lembaga, konteks geografis, atau 

karakteristik demografi seperti usia dan latar belakang sosial-ekonomi. Batasan ini buka 

pintu buat penelitian selanjutnya buat kembangkan kajian dengan libatkan studi kasus, 

wawancara mendalam, atau pendekatan kuantitatif dan metode campuran, biar dapat 

pemahaman yang lebih lengkap dan bisa diterapkan. 

Dengan memikirkan temuan dan batasan itu, peneliti harap penelitian ini bisa jadi 

langkah awal membuat pengembangan kajian zakat dan wakaf yang lebih terintegrasi dan 

fokus pada solusi. Penelitian lanjutan dengan kasus yang lebih beragam, sampel yang lebih 

besar, serta metode yang lebih variatif sangat diperlukan untuk uji dan perkuat temuan 
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konseptualisasi ini dalam praktik nyata. Pada akhirnya, penelitian ini ingin menegaskan 

bahwa zakat dan wakaf bukan sekedar ritual wajib, tapi instrumen strategi untuk 

membangun masyarakat yang adil, mandiri, dan tahan lama di tengah tantangan hidup 

modern yang terus berubah. 
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